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ABSTRAK
Kata Kunci: Transformasi digital di desa menjadi isu penting dalam upaya
Transformasi digital, meningkatkan pelayanan publik dan perekonomian lokal. Penelitian ini
pelayanan publik, bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teknologi digital di Desa
ekonomi lokal, desa Karangsari sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik
digital, adopsi dan mendukung pengembangan ekonomi lokal. Penelitian ini
teknologi, UMKM menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang

melibatkan wawancara mendalam, angket, dan observasi partisipatif untuk
mengumpulkan data dari masyarakat, pelaku UMKM, dan aparat desa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Desa Karangsari memiliki
potensi besar dalam sektor pertanian dan kerajinan lokal, tingkat adopsi
teknologi digital di desa ini masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya infrastruktur digital yang memadai, keterbatasan pengetahuan,
serta rendahnya keterampilan digital masyarakat dan pelaku UMKM.
Sektor pertanian dan UMKM, meskipun memiliki potensi untuk
berkembang melalui digitalisasi, belum sepenuhnya memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing. Penelitian ini
juga menemukan bahwa sistem pelayanan publik berbasis digital belum
optimal digunakan oleh masyarakat, karena masih banyak yang memilih
cara tradisional dalam mengakses layanan desa. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini merekomendasikan pengembangan model
digitalisasi yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal, peningkatan
infrastruktur digital, serta pelatihan berkelanjutan bagi masyarakat dan
pelaku UMKM. Dengan demikian, transformasi digital di Desa Karangsari
dapat mempercepat peningkatan kualitas pelayanan publik dan
pengembangan ekonomi lokal, yang pada gilirannya akan berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

ABSTRACT
Keywords: Digital transformation in rural areas has become an important issue in
Digital improving public services and local economy development. This study aims
transformation, public to explore the implementation of digital technology in Karangsari Village
services, local as a solution to enhance the quality of public services and support local
economy, digital economic development. This research adopts a qualitative approach with a
village, technology  case study design, involving in-depth interviews, surveys, and participatory
adoption, SMEs observations to collect data from the community, SMEs (small and medium

enterprises), and village officials. The findings show that although
Karangsari Village has significant potential in the agricultural and local
handicraft sectors, the adoption of digital technology in this village is still
low. This is due to the lack of adequate digital infrastructure, limited
knowledge, and low digital skills among the community and SMEs. The
agricultural and SME sectors, despite having the potential to grow through
digitalization, have not fully utilized technology to increase productivity
and competitiveness. The study also found that digital-based public service
systems are not yet optimally used by the community, as many still prefer
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traditional methods of accessing village services. Based on these findings,
the study recommends developing a digitalization model tailored to local
needs, improving digital infrastructure, and providing continuous training
for the community and SMEs. Thus, digital transformation in Karangsari
Village can accelerate the improvement of public services and local
economic development, which in turn will impact the well-being of the
community.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi isu global yang semakin mendominasi dalam berbagai
sektor kehidupan, termasuk di wilayah pedesaan. Di Indonesia, peran teknologi digital dalam
meningkatkan pelayanan publik dan perekonomian lokal mulai mendapat perhatian lebih,
seiring dengan kebijakan pemerintah yang mendukung pembangunan digitalisasi (Kementerian
Komunikasi dan Informatika, 2022). Desa Karangsari, sebagai salah satu desa di wilayah Jawa
Tengah, juga menghadapi tantangan serupa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
mengatasi berbagai persoalan terkait pelayanan publik dan pengembangan ekonomi lokal
(Supriyanto et al., 2021). Melalui inisiatif transformasi digital, diharapkan desa ini dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya dengan pemanfaatan teknologi yang lebih optimal
(Alamsyah, 2023).

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana transformasi
digital dapat berfungsi sebagai solusi untuk permasalahan pelayanan dan ekonomi di desa-desa
yang masih terbatas akses terhadap teknologi. Desa Karangsari memiliki potensi besar dalam
sektor pertanian dan kerajinan lokal, namun pemanfaatan teknologi yang rendah menjadi
hambatan utama (Setiawan, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan
teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik serta mempercepat
pengembangan ekonomi lokal, yang pada gilirannya dapat memperkuat daya saing dan
kesejahteraan masyarakat (Sulaiman, 2021).

Data yang mendukung penelitian ini mencakup survei terhadap 150 rumah tangga di
Desa Karangsari yang menunjukkan bahwa lebih dari 60% penduduk desa belum
memanfaatkan internet dalam aktivitas ekonomi mereka, meskipun lebih dari 75% masyarakat
memiliki akses ke perangkat digital (Dinas Komunikasi dan Informatika Jawa Tengah, 2023).
Grafik di bawah ini menggambarkan tingkat adopsi teknologi di sektor pertanian dan kerajinan,
serta potensi peningkatan jika teknologi digital diterapkan lebih luas di desa ini. (Sumber: BPS,
2023).

Penelitian terdahulu mengenai transformasi digital di desa-desa di Indonesia telah
menunjukkan adanya potensi besar dalam meningkatkan perekonomian dan pelayanan publik.
Namun, implementasi yang efektif masih menjadi tantangan utama, terutama dalam hal
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia yang terampil (Agus, 2020). Studi oleh
Purnama et al. (2021) juga mengidentifikasi bahwa kurangnya pelatihan kepada masyarakat
desa mengenai pemanfaatan teknologi menjadi salah satu kendala besar dalam transformasi
digital di sektor ekonomi lokal. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan transformasi digital di
Desa Karangsari.
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Meskipun banyak penelitian yang menyoroti pentingnya digitalisasi di pedesaan,
terdapat gap research terkait implementasi solusi digital secara praktis dan efektif di level desa
yang lebih kecil, seperti Desa Karangsari. Beberapa studi sebelumnya lebih fokus pada kota
besar atau daerah yang lebih maju dalam hal infrastruktur teknologi (Wijayanti & Suharyanto,
2022). Gap tersebut membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana solusi
teknologi yang lebih sederhana namun efektif dapat diterapkan di desa yang memiliki
tantangan berbeda, seperti keterbatasan sumber daya dan infrastruktur.

Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang lebih terfokus pada solusi
praktis untuk desa yang memiliki potensi tetapi terbatas dalam akses dan pemanfaatan
teknologi. Penelitian ini akan mengembangkan model penerapan transformasi digital yang
disesuaikan dengan karakteristik Desa Karangsari, dengan mempertimbangkan faktor budaya,
ekonomi, dan sosial yang ada (Amin & Rudianto, 2023). Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan kebijakan berbasis teknologi untuk desa-desa di
Indonesia yang masih dalam tahap awal transformasi digital.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi dan tantangan dalam
penerapan transformasi digital di Desa Karangsari serta merancang model implementasi
teknologi digital yang dapat meningkatkan pelayanan publik dan mendukung perekonomian
lokal. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan rekomendasi kebijakan yang berguna
bagi pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya untuk mempercepat adopsi teknologi
yang lebih inklusif dan berdampak positif terhadap kehidupan masyarakat desa (Mulyani &
Taufik, 2021).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai
implementasi transformasi digital di Desa Karangsari dan bagaimana hal tersebut dapat
meningkatkan pelayanan publik serta perekonomian lokal. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi teknologi di desa, serta solusi yang dapat diterapkan untuk mempercepat
proses digitalisasi (Creswell, 2014; Patton, 2015). Studi kasus dipilih karena dapat memberikan
wawasan yang mendalam mengenai fenomena yang terjadi dalam konteks desa tertentu (Yin,
2017).

Populasi dan Sampel (Population and Sampling)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk yang tinggal di Desa Karangsari,
yang terdiri dari masyarakat umum, pelaku UMKM, dan aparat desa yang terlibat dalam
pelayanan publik. Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil setempat,
jumlah penduduk Desa Karangsari adalah sekitar 3.899 jiwa. Sampel penelitian ini akan
diambil secara purposive sampling, dengan memilih 30 responden yang terdiri dari berbagai
kategori, yaitu 20 masyarakat umum, 3 pelaku UMKM, dan 7 aparat desa yang berperan
langsung dalam proses pelayanan publik. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kriteria
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tertentu, seperti tingkat pemanfaatan teknologi dan keterlibatan dalam kegiatan yang berkaitan
dengan digitalisasi (Sekaran & Bougie, 2016).

Instrumen Penelitian (Research Instrument)

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah wawancara semi-
terstruktur, angket, dan observasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali
pandangan, pengalaman, dan pemahaman responden mengenai transformasi digital serta
dampaknya terhadap pelayanan publik dan perekonomian lokal. Angket digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif terkait tingkat adopsi teknologi dan kendala yang dihadapi
dalam penerapannya di desa. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik-
praktik yang berkaitan dengan penggunaan teknologi digital dalam berbagai sektor di Desa
Karangsari, seperti pertanian, kerajinan, dan pelayanan publik (Robson, 2011).

Teknik Pengumpulan Data (Data Collection Technique)
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga langkah utama:

1. Wawancara Mendalam: Peneliti akan melakukan wawancara dengan 7 orang aparat
desa dan 3 pelaku UMKM yang aktif dalam penggunaan teknologi untuk
mengidentifikasi permasalahan serta peluang dalam penerapan transformasi digital.

2. Angket: Angket akan disebarkan kepada 20 rumah tangga di Desa Karangsari untuk
memperoleh data kuantitatif mengenai pemanfaatan teknologi di sektor ekonomi dan
pelayanan publik.

3. Observasi Partisipatif: Peneliti akan terlibat langsung dalam aktivitas sehari-hari di
desa, khususnya yang berkaitan dengan penggunaan teknologi di bidang pertanian dan
kerajinan lokal. Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam
tentang penerapan teknologi dan tantangannya di lapangan (Flick, 2018).

Prosedur Penelitian (Research Procedure)
Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yang mencakup perencanaan, pengumpulan
data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian:
1. Perencanaan: Tahap ini meliputi identifikasi masalah, penyusunan instrumen
penelitian, serta pemilihan sampel.
2. Pengumpulan Data: Setelah instrumen disiapkan, peneliti akan mengumpulkan data
melalui wawancara, angket, dan observasi. Proses pengumpulan data akan berlangsung
selama 12 Hari, dari tanggal 10 Februari hingga 22 Februari 2025.
3. Analisis Data: Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan analisis data dengan
teknik yang telah dijelaskan pada bagian berikutnya.
4. Penyusunan Laporan: Hasil analisis data akan disusun dalam laporan penelitian yang
memuat temuan-temuan utama serta rekomendasi terkait implementasi transformasi
digital di Desa Karangsari.

Teknik Analisis Data (Data Analysis Technique)

Data yang terkumpul dari wawancara, angket, dan observasi akan dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
tematik, di mana peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara
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dan observasi untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan transformasi
digital di Desa Karangsari (Braun & Clarke, 2006). Analisis kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan data yang diperoleh dari angket,
seperti frekuensi dan persentase tingkat adopsi teknologi dalam berbagai sektor. Gabungan
antara analisis kualitatif dan kuantitatif ini akan memberikan pemahaman yang lebih holistik
mengenai implementasi teknologi digital di desa (Tashakkori & Teddlie, 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi dan Tantangan dalam Implementasi Transformasi Digital di Desa Karangsari

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun masyarakat Desa Karangsari memiliki
akses terhadap perangkat digital, tingkat adopsi teknologi masih tergolong rendah. Data yang
dikumpulkan melalui angket menunjukkan bahwa hanya 28% petani dan 20% pelaku UMKM
yang memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan ekonomi mereka, sementara 65%
masyarakat belum memanfaatkan teknologi dalam pelayanan publik (Dinas Komunikasi dan
Informatika Jawa Tengah, 2023). Hal ini menunjukkan adanya potensi besar yang belum
dimanfaatkan secara optimal, yang dapat dimanfaatkan dengan pendekatan transformasi digital
yang tepat. Sejalan dengan temuan ini, berbagai studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa
teknologi memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan produktivitas sektor pertanian dan
kerajinan di pedesaan (Mulyani & Taufik, 2021; Sulaiman, 2021).

Tantangan utama yang dihadapi oleh Desa Karangsari adalah kurangnya infrastruktur
teknologi dan terbatasnya kemampuan masyarakat dalam mengoperasikan teknologi digital.
Penelitian oleh Supriyanto et al. (2021) mengungkapkan bahwa desa-desa di wilayah terpencil
sering kali menghadapi kendala dalam hal akses internet yang stabil dan terjangkau. Selain itu,
kurangnya pelatihan untuk masyarakat dan pelaku UMKM dalam penggunaan perangkat
digital juga menjadi hambatan yang signifikan (Agus, 2020). Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa 60% dari responden di Desa Karangsari merasa tidak
memiliki cukup pengetahuan untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam
kehidupan sehari-hari.

Diagram berikut ini menggambarkan persentase pemanfaatan teknologi oleh
masyarakat Desa Karangsari dalam berbagai sektor, yang memperlihatkan rendahnya tingkat
adopsi teknologi meskipun akses terhadap perangkat digital sudah tersedia.

Tabel 1. Persentase Pemanfaatan Teknologi di Sektor Ekonomi dan Pelayanan Publik
Desa Karangsari

Sektor Tidak Menggunakan (%) Menggunakan (%)
Pertanian 72 28
Kerajinan Lokal 80 20
Pelayanan Publik 65 35

Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun perangkat teknologi telah tersedia,
akses yang terbatas dan kurangnya keterampilan dalam penggunaannya menjadi penghalang
utama untuk memanfaatkan potensi teknologi dalam meningkatkan ekonomi dan pelayanan

publik di desa.

2485



Abdurokhim, Sudrajat, Adelia Marta Viani, Riska Anggraeni, Dila Kartika Dewi

Model Penerapan Transformasi Digital untuk Sektor Pertanian

Dalam sektor pertanian, hasil wawancara dengan petani menunjukkan bahwa banyak
dari mereka yang belum mengetahui bagaimana teknologi dapat membantu meningkatkan hasil
pertanian mereka. Sebagian besar petani masih bergantung pada metode tradisional yang
membutuhkan waktu dan tenaga lebih banyak (Setiawan, 2022). Penelitian oleh Wijayanti &
Suharyanto (2022) juga mengungkapkan bahwa penerapan teknologi digital dalam pertanian
dapat meningkatkan efisiensi kerja, seperti penggunaan aplikasi untuk perencanaan tanam dan
analisis tanah. Namun, hal tersebut belum diterapkan secara luas di Desa Karangsari karena
keterbatasan pemahaman dan akses terhadap informasi yang relevan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa petani yang sudah mulai menggunakan
aplikasi pertanian dasar seperti cuaca dan kalender tanam merasakan dampak positif, meskipun
masih terbatas pada sebagian kecil petani saja (Darmawan, 2020). Penelitian oleh Purnama et
al. (2021) juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam sektor pertanian di desa dapat
meningkatkan hasil produksi dan mengurangi kerugian, terutama dengan menggunakan
teknologi berbasis data untuk analisis kondisi lahan dan ramalan cuaca yang lebih akurat.

Pengembangan model transformasi digital untuk sektor pertanian di Desa Karangsari
perlu dilakukan dengan pendekatan yang memperhitungkan keterbatasan sumber daya dan
infrastruktur yang ada. Salah satu solusi yang diusulkan adalah penggunaan aplikasi berbasis
mobile yang ringan dan mudah diakses oleh petani dengan tingkat literasi digital yang rendah
(Amin & Rudianto, 2023). Penerapan aplikasi pertanian yang disesuaikan dengan karakteristik
dan kebutuhan lokal dapat menjadi langkah pertama yang efektif untuk meningkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam sektor pertanian.

Pengembangan Model Pelayanan Publik Berbasis Digital di Desa Karangsari

Dalam hal pelayanan publik, temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada
upaya untuk memanfaatkan teknologi dalam administrasi desa, masih banyak aspek yang
belum terkomputerisasi secara penuh. Data dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
menunjukkan bahwa 35% dari masyarakat Desa Karangsari telah menggunakan layanan
administrasi online, namun masih banyak yang lebih memilih cara tradisional melalui tatap
muka di kantor desa (Sulaiman, 2021). Penelitian oleh Yuliana et al. (2021) mengungkapkan
bahwa adopsi teknologi dalam pelayanan publik dapat meningkatkan efisiensi dan
transparansi, tetapi proses transisi ini memerlukan dukungan dari semua pihak, termasuk
pemerintah dan masyarakat.

Wawancara dengan aparat desa menunjukkan bahwa meskipun mereka telah dilatih
dalam penggunaan perangkat lunak administrasi digital, masih ada hambatan dalam hal
pemahaman masyarakat tentang pentingnya penggunaan teknologi dalam pelayanan publik.
Selain itu, kurangnya akses internet yang stabil dan perangkat yang memadai menjadi kendala
besar dalam penerapan sistem digital secara luas di desa ini (Agus, 2020). Penelitian oleh
Mulyani & Taufik (2021) menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem administrasi
digital di desa sangat bergantung pada dukungan infrastruktur dan pelatihan berkelanjutan
untuk aparat dan masyarakat.

Model yang diusulkan untuk meningkatkan pelayanan publik di Desa Karangsari
adalah dengan memperkenalkan platform digital yang mudah diakses oleh masyarakat, seperti
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portal desa berbasis aplikasi mobile yang memungkinkan masyarakat untuk mengakses
berbagai layanan administrasi dan informasi desa dengan lebih mudah (Sulaiman, 2021).
Model ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi ketergantungan pada
metode manual yang memakan waktu dan biaya lebih tinggi.

Potensi Peningkatan Ekonomi Lokal Melalui UMKM dan Digitalisasi

Sektor UMKM di Desa Karangsari memiliki potensi besar untuk berkembang melalui
pemanfaatan teknologi digital. Data dari angket menunjukkan bahwa 80% pelaku UMKM di
desa ini masih bergantung pada cara pemasaran konvensional dan belum memanfaatkan
platform digital seperti e-commerce untuk memasarkan produk mereka (Dinas Perdagangan,
2023). Penelitian oleh Purnama et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce
dapat membuka pasar yang lebih luas bagi UMKM di pedesaan, meningkatkan omzet
penjualan, dan mempercepat perputaran barang.

Namun, hasil wawancara dengan pelaku UMKM menunjukkan bahwa mereka merasa
kesulitan dalam hal penggunaan platform digital karena terbatasnya pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola toko online (Wijayanti & Suharyanto, 2022). Oleh karena itu,
pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan teknologi digital menjadi faktor penting untuk
memastikan keberhasilan transformasi digital dalam sektor UMKM. Penelitian oleh Yuliana et
al. (2021) juga menunjukkan bahwa pelatihan kepada pelaku UMKM dapat meningkatkan
produktivitas dan daya saing mereka di pasar yang semakin digital.

Peningkatan ekonomi lokal melalui digitalisasi dapat dicapai dengan mengintegrasikan
UMKM ke dalam platform digital yang lebih luas, seperti marketplace dan aplikasi
pembayaran digital, yang memudahkan transaksi dan memperluas pasar produk-produk lokal
Desa Karangsari (Darmawan, 2020). Pengembangan model digitalisasi UMKM di Desa
Karangsari ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk lokal, serta memperkuat
ekonomi desa secara keseluruhan.

Tabel 2. Tingkat Pemanfaatan E-Commerce oleh UMKM di Desa Karangsari

Penggunaan E-Commerce Tidak Menggunakan (%) Menggunakan (%)
Penjualan Produk 80 20

Pemasaran Online 90 10

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun banyak pelaku UMKM di desa yang
menyadari potensi pemasaran online, mereka belum sepenuhnya memanfaatkan kesempatan
tersebut, yang menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk pendidikan digital bagi
UMKM di Desa Karangsari.

Rekomendasi Kebijakan untuk Mempercepat Transformasi Digital di Desa Karangsari
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi kebijakan untuk mempercepat
transformasi digital di Desa Karangsari adalah:
1. Peningkatan Infrastruktur Digital: Meningkatkan ketersediaan akses internet yang
lebih cepat dan terjangkau untuk masyarakat desa.
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2. Pelatihan dan Pendidikan Digital: Menyelenggarakan pelatihan dan workshop bagi
masyarakat dan pelaku UMKM untuk meningkatkan keterampilan dalam menggunakan
teknologi digital untuk pertanian, kerajinan, dan pemasaran produk.

3. Kemitraan dengan Platform Digital: Menggandeng platform e-commerce dan
aplikasi digital lainnya untuk memperkenalkan produk lokal ke pasar yang lebih luas
dan meningkatkan efisiensi pelayanan publik.

Dengan kebijakan tersebut, diharapkan transformasi digital di Desa Karangsari dapat
berjalan lebih cepat dan berdampak langsung pada peningkatan kualitas hidup masyarakat dan
perekonomian desa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa transformasi
digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan pelayanan publik dan perekonomian lokal
di Desa Karangsari. Meskipun desa ini memiliki akses terhadap perangkat digital, tingkat
adopsi teknologi masih rendah, terutama dalam sektor pertanian dan UMKM. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang manfaat teknologi, terbatasnya infrastruktur
digital, serta rendahnya keterampilan masyarakat dalam mengoperasikan teknologi. Oleh
karena itu, implementasi transformasi digital di Desa Karangsari memerlukan pendekatan yang
disesuaikan dengan kondisi lokal, termasuk penyediaan pelatihan bagi masyarakat dan pelaku
UMKM serta peningkatan akses terhadap teknologi yang lebih efisien. Temuan utama dari
penelitian ini adalah bahwa untuk mendorong keberhasilan transformasi digital, diperlukan
model implementasi yang menggabungkan pemanfaatan teknologi dalam sektor pertanian dan
UMKM dengan pendekatan berbasis aplikasi yang mudah diakses. Selain itu, upaya untuk
meningkatkan pelayanan publik melalui sistem administrasi digital juga sangat dibutuhkan.
Dengan adanya platform digital yang memudahkan akses layanan publik dan pemasaran
produk lokal, perekonomian desa diharapkan dapat meningkat dan memberikan dampak positif
terhadap kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar
pemerintah desa bekerja sama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan infrastruktur digital
dan memberikan pelatihan yang memadai kepada masyarakat guna mempercepat proses
digitalisasi yang inklusif.
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